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ABSTRAK

Ratna Juwita: TM/NIM. (2017/17046080): Persepsi Mahasiswa Terhadap
Strategi Pengorganisaian Materi Kuliah dalam Sistem Daring
Melalui E-Learning (Studi Kasus Jurusan Sejarah FIS UNP).

Penelitian ini dilatarbelakang oleh adanya mahasiswa yang mengalami
permasalahan terhadap penguasaan materi kuliah yang diberikan dosen melalui E-
Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap strategi pengorganisasian materi kuliah dalam sistem daring
melalui E-Learning oleh dosen di jurusan sejarah FIS UNP.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari 32 item pertanyaan yang
meliputi variabel definisi, pertimbangan, sistematika, alokasi, pemilihan, serta
penerapan dalam pengorganisasian materi kuliah. Populasi dalam penelitian ini
terdiri dari 478 mahasiswa. Teknik penarikan sampel menggunakan simple
random sampling dengan jumlah responden 82 mahasiswa. Analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan teknik persentase.

Berdasarkan analisis data yang didapat, ditemukan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap sub varibel definisi, pertimbangan, sistematika, pemilihan,
penerapan dalam pengorganisasian materi kuliah dikategorikan positif dengan
jumlah persentase positif 63,18% dan negatif 36,82%, dapat dikatakan mahasiswa
jurusan sejarah sudah merasa puas dengan strategi pengorganisasian materi
kuliah dalam sistem daring melalui E-Learning di jurusan sejarah FIS UNP.
Berdasarkan indikator dari strategi pengorganisasian materi kuliah masih ada
mahasiswa menyatakan negatif, maka diperlukan wawancara kepada beberapa
mahasiswa untuk temuan yang menyatakan mahasiswa yang belum puas dengan
pengorganisasian materi kuliah di E-Learning.

Berdasarkan uraian diatas secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap strategi pengorganisasian materi kuliah dalam sistem
daring melalui E-Learning di jurusan Sejarah FIS UNP di persepsikan oleh
mahasiswa sudah positif, tetapi perlu adanya peningkatan lagi dalam
mengorganisasikannya.

Kata kunci: Strategi, Pengorganisasian, Materi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada perguruan tinggi salah satu faktor mendasar untuk meningkatkan
potensi mahasiswa adalah dengan adanya ketersediaan materi kuliah. Materi
kuliah merupakan faktor terpenting untuk keefektifan proses perkuliahan.
Untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam proses perkuliahan dosen
menyediakan materi kuliah untuk mahasiswa sesuai dengan mata kuliah yang

diampu (Meilan Arsanti, 2018: 72-73)

Dosen memiliki peran sangat penting untuk berjalannya suatu proses
perkuliahan. Komponen pendidikan yang memiliki pengaruh besar terhadap
peningkatan kualitas suatu pendidikan adalah pendidik. Pendidik perlu
melakukan kreativitas serta inovatif dalam mengembangkan sumber belajar
yang dapat menarik peserta didik dalam proses pembelajaran (llham Gazali &
Ofianto, 2020: 47). Untuk itu, perlu adanya pemberian materi kuliah oleh
dosen yang bisa mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif

dalam proses perkuliahan.

Universitas Negeri Padang mengeluarkan kebijakan pelaksanaan
perkuliahan secara daring secara menyeluruh pada bulan April 2020.
Pembelajaran daring dianggap sebagai solusi yang tepat untuk tetap
melaksanakan pembelajaran tanpa harus pergi ke kampus (Muhammad Agung

Wirza & Ofianto, 2021: 107. Sistem pembelajaran daring melalui E-Learning



secara menyeluruh dilakukan saat muncul pandemi Covid 19. Sehingga materi
yang awalnya dijarkan oleh dosen secara langsung, sekarang materi kuliah

diberikan melalui E-Learning untuk disampaikan kepada mahasiswa.

Dalam proses perkuliahan daring dosen memberikan materi kuliah
melalui Platform LMS E-Learning (e-learning2. unp.ac.id dan e-learning3.unp
ac.id). E-learning merupakan proses pembelajaran yang melibatkan
penggunaan  peralatan  elektronik dalam  menciptakan, membantu,
perkembangan, penyampaian, menilai dan memudahkan proses belajar
mengajar dimana pelajar sebagai pusat serta dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun (Ratna Tiharita Setiawardhani, 2013: 84-85). Agar proses
perkuliahan dapat tercapai dengan baik, maka dosen harus memiliki

kemampuan dalam mengorganisasikan materi kuliah secara tepat.

Menurut Darmasyah & Regina Ade Darman (2017: 49)
Pengorganisasian materi adalah pola atau penyusunan materi ajar yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Pengorganisasian materi ajar pada dasarnya
merupakan kegiatan mensiasati proses pembelajaran dengan perancangan
terhadap unsur-unsur instrumental melalui upaya pengorganisasian yang

menyeluruh.

Menurut Lusilawati (2007) Pengorganisasian materi ajar merupakan
suatu kegiatan seorang pendidik merancang materi dengan memberi batasan

dan membuat urutan. Materi pembelajaran disusun dalam bentuk sub-sub



pokok bahasan yang mengandung ide pokok sesuai dengan kompetensi dan

tujuan pembelajaran dengan jelas.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan pengorganisasiam materi kuliah
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh dosen dalam meyusunan materi
kuliah yang akan disampaikan pada mahasiswa secara sistematik untuk

meningkatkan proses perkuliahan.

Sebagai bagian dari strategi pembelajaran pengorganisasian materi
kuliah perlu mengacu pada pendekaan diterapkan dalam pembelajaran. Dapat
dikatakan sebelum melakukan pengorganisasian materi kuliah  sebaiknya
dilakukan pendalaman terhadap strategi pembelajaran agar materi yang

dirancang dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Dalam melakukan pengorganisasian materi, dosen memiliki cara
tersendiri dalam memberikan materi kepada mahasiswa. Dapat dilihat dari
strategi penyusunan materi kuliah yang diberikan dosen kepada mahasiswa di

E-Learning.

Berdasarkan observasi awal peneliti lakukan di laman web E-Learning2
pada mata kuliah dosen RBJ dan HN dan EH tanggal 22 Desember 2020 dapat
diketahui bahwa dosen melakukan strategi penyusunan materi kuliah dengan
baik. Dalam perkuliahan dosen memberikan silabus, membuka forum diskusi,
resum mingguan dan materi berupa hand out dan slide persentasi setiap

pertemuan. Dosen RBJ dan HN juga memberikan materi berupa vidio



persentasi atau penjelasan materi secara keseluruhan sebelum melakukan ujian

tengah semester.

Dapat dikatakan bahwa dosen memilki strategi tersendiri dalam
memberikan materi kuliah yang akan disampaikan pada mahasiswa. Seluruh
materi perkuliahan ditampilkan dalam E-Learning dimulai dari pertemuan
perkulihan pertama sampai pertemuan terakhir. Dosen telah melakukan
penyusunan materi kuliah dengan baik dan sesuai mata kuliah yang diampu,
tetapi masih ada mahasiswa yang merasa belum puas dengan materi kuliah

yang diberikan dosen di E-Learning.

Berdasarkan wawancara dengan AS dan SW yang peneliti lakukan pada
tanggal 25 Februari 2020, pada beberapa mahasiswa jurusan sejarah FIS UNP

dapat diketahui bahwa;

...Dalam perkuliahan yang saya alami, pemberian materi oleh dosen dalam
e-learning berupa hand out (bahan ajar) secara teratur, adapun yang
memberikan vidio pejelasan materi tetapi tidak semua dosen. Saya kurang
paham dengan materi yang diberikan dosen karena kurang bervariasi dan
hand out hanya bisa dibaca saja. Saya lebih paham jika materi
disampaikan melalui vidio penjelasan langsung dari dosen melaui link
youtube, zoom dan sebagainya... (wawancara dengan mahasiswa jurusan
sejarah; AS)

...Menurut saya perkuliahan E-Learning tidak begitu efektif dalam
pemberian materi kuliah, karena dosen hanya memberikan bahan materi
tanpa menjelaskan dan langsung diberi tugas. Ada juga beberapa dosen yang
yang menyampaikan materi lewat vidio tetapi belum terlalu membantu saya
untuk paham dengan materi yang diajarkan. Dosen lebih banyak memberi
tugas dari pada menyampaikan materi...(Wawancara dengan mahasiswa
jurusan sejarah; SW)

Hal senada juga diungkapkan oleh SW mahasiswa jurusan sejarah tahun
masuk 2018 dapat diketahui bahwa:



... Penyusunan materi kuliah yag diberikan dosen memang sudah mengacu
pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, tetapi materi kuliah yang
diberikan belum sepenuhnya membuat mahasiswa aktif atau mendorong
mahasiswa aktif dalam proses perkuliahan, karena perlu adanya penekanan
pada materi kuliah yang sulit dipahami.

Dari wawancara awal yang penulis lakukan, masih ada mahasiswa yang
belum paham dengan materi kuliah yang diberikan dosen dalam sistem daring
melalui E-Learning. Mahasiswa berpendapat materi kuliah yang diberikan di
E-Learning belum sepenuhnya efektif dan berharap materi kuliah yang
diberikan dosen terpola dengan baik. Strategi penyusunan materi kuliah di E-
Learning yang belum maksimal menyebabkan mahasiswa kurang paham
dengan materi kuliah yang diberikan. Hal ini bisa menjadi penyebab
mahasiswa acuh tak acuh terhadap materi perkuliahan yang di berikan (Kausar,

2014: 73).

Materi kuliah yang diberikan oleh dosen belum sepenuhnya mendorong
mahasiswa untuk aktif dalam perkuliahan. Untuk itu, dosen perlu melakukan
pertimbangan dalam pengorganisasian materi kuliah. pertimbangan yang perlu
dilakukan dalam pengorganisasian materi kuliah berupa materi kuliah yang
diberikan di E-Learning harus sesuai dengan CPMK, kesesuaian dengan
tingkat perkembangan mahasiswa dan mendorong mahasiswa untuk aktif

dalam proses perkuliahan.

Menurut Suharta (2005:24) permasalahan bisa muncul dari pihak dosen
diantaranya: a) bahan pelajaran telah dikemas secara kaku sehingga mahasiswa
merasa dihadapkan pada materi yang sulit diterima. b) tidak memberi peluang

kepada mahasiswa memilih dan menetapkan materi secara berurut. c) Target



menjadi orientasi selesainya satuan bahan pembelajaran sehingga kesempatan
berfikr, berdialog, beragumentasi tidak memperoleh ruang dan waktu yang
cukup. d) kecendrungan dosen besikap mendominasi (menguasai) aktivitas
belajar, bahkan tidak memperdulikan pendapat mahasiswa sehingga mahasiswa
menjadi  takut, enggan bertanya dalam memberikan pendapat. €)
ketidakmampuan dalam mengkomunikasikan pengetahuan, sikap, dan

pemahaman mahasiswa dalam daya tangkap dan situasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan N yang peneliti lakukan pada
tanggal 23 Februari 2020, pada dosen jurusan pendidikan sejarah FIS UNP

dapat diketahui bahwa;

...Dalam penyusunan materi kuliah di E-Learning saya tidak memiliki kendala
sama sekali, setiap pertemuan saya memberikan bahan ajar berupa hand out
maupun vidio penjelasan materi serta sumber-sumber materi pendukung
lainnya, jika mahasiswa tidak paham, bisa jadi mereka tidak membaca materi
yang diberikan...(Wawancara dengan N dosen jurusan sejarah FIS UNP)

Hal senada juga diungkapkan oleh HN yang merupakan salah satu
dosen jurusan sejarah FIS UNP, dari wawancara yang peneliti lakukan tanggal

24 Februari 2020, dapat diketahui bahwa;

...jijka mahasiswa tidak paham dengan materi yang diberikan itu
tergantung mereka menerima, saya tidak memiliki kendala dalam
penyusunan materi kuliah. dalam perkulihan saya sering memberikan
materi kuliah berupa hand out, slide persentase dan zoom saat jam
perkuliahan... (Wawancara dengan HN dosen jurusan sejarah FIS UNP)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa
mahasiswa dan dosen di jurusan sejarah pada tanggal 22-24 Februari 2020,
dapat disimpulkan bahwa dosen tidak memiliki kendala dalam melakukan

penyusunan materi kuliah, akan tetapi masih ada mahasiswa yang masih belum



menguasai materi kuliah yang diberikan dosen di E-Learning, mahasiswa
berharap materi yang diberikan menarik. Mahasiswa merasa lebih puas jika

materi yang diberikan berupa vidio persentasi atau penjelasan materi.

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas merupakan inverstasi
jangka panjang, Namun untuk mencapai tujuan dari pendidikan bukanlah hal
yang mudah, perlu adanya faktor yang mendukung tercapaianya pendidikan
nasional (Hazim Saputra & Ofianto, 2021: 89). Dalam pengorganisasian materi
kuliah peran dosen sangat diperlukan terutama dalam penyusunan materi
kuliah di E-Learning. Dosen harus melakukan penyusunan materi kuliah
dengan baik, sehingga materi yang diberikan berupa hand out, file slide
maupun vidio penyampaian materi yang diberikan di E-Learning bisa
meningkatkan potensi mahasiswa dalam memahami dan mengembangkan

materi yang diberikan.

Dengan mengorganisasikan materi kuliah dengan tepat, dosen memiliki
cara dan kemampuan tersendiri dalam mengorganisasikan materi. Untuk
melihat strategi pengorganisasian materi kuliah oleh dosen melalui E-Learning
dapat dilihat dari variabel strategi pengorganisasian materi kuliah diantaranya,
definisi pengorganisasian materi kuliah, pertimbangan pengorganisasian materi
kuliah, sistematika pengorganisasian materi kuliah, alokasi pengorganisasian
materi kuliah, pemilihan pengorganisasian materi kuliah, serta penerapan

pengorganisasian materi kuliah (Darmasyah & Regina Ade Darman, 49-55)



Penelitian ini penting, karena dapat mendeskripsikan bagaimana cara
dosen melakukan pengorganisasian materi kuliah dalam sistem daring mealui
E-Learning di jurusan sejarah Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang
dilihat dari persepsi mahasiswa yang menerima materi kuliah dari dosen yang
bersangkutan. Dengan mengetahui strategi pengorganisasian materi kuliah oleh
dosen dalam sistem daring melalui E-Learning di jurusan sejarah, dilihat
potensi dari jurusan serta kinerja yang ada di bidang akademisi yang
bersangkutan. Tidak hanya dengan melihat potensi tetapi juga sebagai masukan
dalam meningkatkan pengajaran melalui E-Learning. Sehingga dapat melihat
sejauh mana pemahaman mahasiswa mengerti materi kuliah yang diajarkan

dosen melalui E-Learning.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa Terhadap Strategi
Pengorganisasian Materi Kuliah dalam Sistem Daring Melalui E-Learning di

Jurusan Sejarah Fakultas [lmu Sosial Unversitas Negeri Padang”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Dosen memiliki strategi tersendiri dalam menyusun materi kuliah di E-
Learning dan tidak semua dosen dapat menyusun materi kuliah di E-
Learning dengan baik.

2. Masih ada mahasiswa yang belum menguasai materi yang diberikan

dosen melalui E-Learning berupa hand out, maupun slide persentasi.



3. Tidak semua dosen memberikan materi di E-Learning, dosen lebih banyak
memberikan tugas berupa resum materi dan membuka forum diskusi.

4. Materi kuliah yang diberikan dosen di E-learning belum sepenuhnya
mendorong mahasiswa aktif dalam perkuliahan daring.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah meneliti tentang persepsi
mahasiswa terhadap strategi pengorganisasian materi kuliah oleh dosen dalam
sistem daring melalui E-Learning di jurusan sejarah Fakultas llmu Sosial

Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan penelitian
peneltian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa terhadap startegi
pengorganisasian materi kuliah oleh dosen dalam sistem daring melalui E-
Learning oleh di jurusan sejarah Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap strategi
pengorganisasian materi kuliah oleh dosen dalam sistem daring melalui E-

Learning di jurusan sejarah Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya  referensi dengan mengidentifikasi strategi
pengorganisasian materi kuliah dalam sistem daring melalui E-Learning di

jurusan sejarah Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi mahasiswa
Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dengan melihat
pengorganisasian materi kuliah dalam sistem sistem daring melalui E-
Learning di jurusan sejarah.
b. Bagi Peneliti
Sebagai motivasi untuk terus berkarya dalam menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang strategi pengorganisasian materi
kuliah melalui E-Learning di jurusan sejarah.
c. Bagi Jurusan
1) Ketua Jurusan: Sebagai masukan dalam upaya untuk meningkatkan
pengorganisasian materi kuliah dalam sistem daring melalui E-
Learning di jurusan sejarah FIS UNP.
2) Dosen: Sebagai masukan dalam meningkatkan pengajaran dengan
melihat seberapa jauh pemahaman mahasiswa tentang materi yang

diberikan melalui E-Learning.
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d. Bagi peneliti Selanjutnya.
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti

lain untuk menambah wawasan maupun memperkaya referensi.



